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بْ   صَ نْ ا َ ف تَ  غْ رَ َ ف ا  َ ذ ِ ا  
A r t i n ya : Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah    

bekerja keras (untuk urusan yang lain) 
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ABSTRAK 

Siti Makwa Nst (NIM. 21160023). Penerapan Media Flash Card untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas I SDN 129 Hutarimbaru. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca permulaan peserta didik 

kelas I SDN 129 Hutarimbaru, ditandai dengan masih banyak peserta didik yang 

belum mampu mengenal huruf, mengeja suku kata, serta membaca kata dan kalimat 

sederhana. Kondisi ini disebabkan pembelajaran yang masih bergantung pada buku 

teks dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai 

karakteristik peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

penerapan media flash card dalam pembelajaran membaca permulaan pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas I SDN 129 Hutarimbaru; dan (2) mengetahui 

peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik setelah penerapan 

media flash card. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek 

penelitian adalah 15 peserta didik kelas I SDN 129 Hutarimbaru. Data dikumpulkan 

melalui observasi, tes kemampuan membaca permulaan, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Penerapan media 

flash card untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas 1 SDN 129 Hutarimbaru dilakukan 

dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus 

I, pelaksanaan pembelajaran belum maksimal dan keterlibatan peserta didik masih 

rendah, meskipun sudah tampak adanya kesiapan awal dalam mengenal huruf dan 

membaca suku kata. Refleksi pada siklus I menekankan pentingnya latihan 

membaca secara berulang serta peningkatan partisipasi peserta didik. Pada siklus 

II, pelaksanaan pembelajaran berlangsung lebih baik dengan perencanaan yang 

lebih matang. Peserta didik lebih aktif, guru lebih terarah dalam mengelola kelas, 

dan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan sehingga aspek kemampuan 

membaca permulaan dapat dicapai dengan baik. Kemampuan membaca permulaan 

juga mengalami peningkatan, yaitu pada siklus I persentase ketercapaian mencapai 

53,33%, sedangkan pada siklus ll terjadi peningkatan sebesar 93,33%. Hal ini 

menunjukkan bahwa Penerapan Media Flash Card dapat Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas 1 SDN 129 Hutarimbaru. Implikasi penelitian ini adalah media 

flash card dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Flash Card, Membaca Permulaan, Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

Sekolah Dasar. 
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ABSTRACT 

 

Siti Makwa Nst (NIM. 21160023). The Application of Flash Card Media to 

Improve Early Reading Ability of Students in Indonesian Language Subjects 

in Grade I of SDN 129 Hutarimbaru. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, State 

Islamic College (STAIN) Mandailing Natal, 2025. This research was motivated 

by the low early reading ability of Grade I students at SDN 129 Hutarimbaru, as 

indicated by many students who were still unable to recognize letters, spell 

syllables, and read simple words and sentences. This condition was caused by 

learning activities that relied heavily on textbooks and the lack of engaging learning 

media suited to the characteristics of the students. The objectives of this research 

were: (1) to describe the application of flash card media in teaching early reading 

in Indonesian language lessons for Grade I students at SDN 129 Hutarimbaru; and 

(2) to determine the improvement in students’ early reading ability after the 

application of flash card media. This study employed a Classroom Action Research 

(CAR) method using the Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles. 

The research subjects were 15 Grade I students. Data were collected through 

observation, early reading ability tests, and documentation, and analyzed using 

descriptive quantitative and qualitative approaches. The findings indicate an 

improvement in students’ early reading skills after the application of flash card 

media. In Cycle I, learning implementation was not yet optimal and student 

participation was still low, although initial readiness in recognizing letters and 

syllables had begun to appear. Reflection emphasized the need for repeated reading 

practice and greater student participation. In Cycle II, learning was implemented 

more effectively with better planning. Students became more active, teachers 

managed the class more effectively, and the learning atmosphere was more 

engaging, enabling students to achieve the aspects of early reading skills 

successfully.The results showed an improvement in early reading ability in each 

cycle. In cycle I, the achievement percentage reached 60%, while in cycle II it 

increased to 93.33%. This indicates that the application of flash card media can 

improve early reading ability of students in Indonesian language subjects in Grade 

I at SDN 129 Hutarimbaru. The implication of this research is that flash card media 

can serve as an effective alternative learning strategy to enhance early reading skills 

in elementary schools. 

 

Keywords: Flash Card, Early Reading, Indonesian Language Learning, Elementary 

School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pentingnya keterampilan membaca dapat dilihat dengan diterbitkannya 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No 23 Tahun 

2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti melalui pembiasaan membaca selama 

15 menit sebelum belajar (Kemendikbud, 2019). Hal ini sejalan dengan 

program pemerintah yakni menggalakkan kegiatan literasi bagi masyarakat 

Indonesia khususnya di kalangan peserta didik mulai dari kelas rendah hingga 

kelas tinggi. 

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang sangat penting. Keterampilan ini termasuk dalam bagian komunikasi tulis 

dan menjadi komponen prioritas dalam pembelajaran, karena melalui membaca 

peserta didik dapat mengakses serta memahami berbagai konsep keilmuan 

yang diajarkan di sekolah. Membaca bahkan sering disebut sebagai jendela 

dunia, sebab dengan membaca seseorang, khususnya peserta didik, mampu 

memperluas wawasan dan pengetahuan di berbagai bidang. Dengan demikian, 

keterampilan membaca tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh 

informasi, tetapi juga sebagai pintu untuk mengembangkan pemahaman 

terhadap ilmu pengetahuan secara lebih mendalam (Sarika et al., 2021). 

Membaca juga merupakan salah satu keterampilan yang paling esensial 

dan harus dikuasai oleh peserta didik ketika menempuh pendidikan di sekolah. 

Kemampuan membaca dipandang sebagai salah satu penentu keberhasilan 

peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran, sebab hampir seluruh 

aktivitas belajar di sekolah selalu melibatkan buku sebagai sumber utama 

belajar. Buku yang digunakan sebagai rujukan pembelajaran tentu harus dapat 

dibaca, dipahami, dan dimaknai oleh setiap peserta didik. Oleh karena itu, 

keterampilan membaca menjadi tuntutan yang tidak bisa diabaikan, karena 

tanpa penguasaan membaca yang baik, peserta didik akan mengalami kesulitan 
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dalam memahami materi yang diajarkan, mengerjakan tugas, maupun 

mengikuti evaluasi pembelajaran. (Hasanah & Lena, 2021). 

Pengajaran membaca di sekolah dasar diberikan mulai dari anak duduk 

di kelas satu. Kegiatan pembelajaran membaca yang diberikan pada tahap awal 

dengan harapan anak dapat membaca dengan baik dan lancar sehingga dapat 

melafalkan dengan tepat setiap kata yang dibacanya. Dengan demikian 

pembelajaran membaca di sekolah dasar pada tahap awal harus dilakukan  

dengan sungguh-sungguh oleh seorang guru sehingga mendapatkan hasil yang 

optimal. Pengajaran membaca di kelas 1 SD dikenal dengan pembelajaran 

membaca tahap awal atau membaca permulaan. Membaca permulaan 

berlangsung pada kelas 1 dan kelas 2. Jenis membaca berikutnya dikenal 

dengan teknik membaca lanjutan yang berlangsung sejak anak berada di kelas 

3 SD (Hadiana et al., 2018). 

SDN 129 Hutarimbaru merupakan sebuah institusi pendidikan dasar di 

Kecamatan Panyabungan Timur yang juga mengajarkan membaca sebagai 

salah satu pembelajaran dalam keterampilan berbahasa. Namun, berdasarkan 

hasil penilaian awal yang diperoleh dari wali kelas I SDN 129 Hutarimbaru, 

penilaian dilakukan melalui tes membaca sederhana menggunakan buku paket 

Bahasa Indonesia. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 15 peserta didik, hanya 

4 orang yang mampu membaca permulaan dengan baik, sedangkan 11 orang 

lainnya masih mengalami kesulitan dalam membaca. Data ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat peserta didik yang belum dapat mengenali huruf dengan 

lancar, belum mampu mengeja suku kata, serta mengalami kesulitan dalam 

membaca kata atau kalimat sederhana. 

Tabel 1.1  

Nilai Harian Kemampuan Membaca Peserta didik Kelas l SDN 129 

Hutarimbaru. 

No.  Nama Jenis Kelamin Membaca Permulaan KKTP  

Mencapai 

KKTP  

Belum 

Mencapai 

KKTP  
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1 A Z PR _   70 

2 A N PR   _ 70 

3 A H LK _   70 

4 A S LK   _ 70 

5 A R LK _   70 

6 M H LK _   70 

7   M. K A LK _   70 

8   M A B LK _   70 

9   M. H N LK   _ 70 

10   N M PR _   70 

11   N A N PR _   70 

12   N H PR   _ 70 

13   N H PR _   70 

14   R H LK _   70 

15   S A PR _   70 

       Sumber Data: Nilai Harian Kemampuan Membaca 

Berdasarkan data tabel di atas dari 15 peserta didik, hanya 4 peserta 

didik (26,67%) yang mencapai KKTP membaca permulaan, sementara 11 

orang (73,33%) menunjukkan peserta didik belum mencapai KKTP membaca 

permulaan.  

Berdasarkan hasil dari pengamatan langsung yang dilakukan peneliti 

di kelas 1 SDN 129 Hutarimbaru, ditemukan bahwa proses pembelajaran 

membaca permulaan masih didominasi penggunaan buku paket Bahasa 

Indonesia dan papan tulis sebagai sumber belajar utama. Media pembelajaran 

yang bersifat konkret dan menarik, seperti kartu kata atau media bergambar, 

belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini berdampak pada keterlibatan 

peserta didik yang cenderung rendah, terlihat dari masih adanya peserta didik 
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yang belum mampu mengenali huruf secara lancar, kesulitan mengeja suku 

kata, serta mengalami hambatan dalam membaca kata maupun kalimat 

sederhana. Setelah ditinjau dari berbagai aspek seperti kesiapan peserta didik, 

metode pembelajaran, model pembelajaran, lingkungan belajar, diketahui 

bahwa kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menjadi faktor utama 

penyebab rendahnya kemampuan membaca permulaan peserta didik. Oleh 

karena itu, dibutuhkan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian, 

mempermudah pemahaman, dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti merasa perlu 

menerapkan media pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam pembelajaran membaca permulaan. Salah satu media pembelajaran 

yang dapat diterapkan adalah media flash card, karena media ini menyajikan 

informasi secara visual dan interaktif, sehingga sangat sesuai dengan 

karakteristik belajar membaca anak pada tahap awal. 

Menurut Akbar (2022), flash card berarti “kartu kilas”. Media flash 

card adalah salah satu media pembelajaran yang berbentuk grafis berupa kartu 

kecil bergambar yang di dalamnya terdapat foto, simbol, atau gambar pada sisi 

depan dan sisi belakang disertai dengan keterangan berupa kata atau kalimat 

dari gambar flash card tersebut (Sinaga & Simanjuntak, 2023). Media flash 

card dapat digunakan dalam pembelajaran secara berulang-ulang pada proses 

pembelajaran selanjutnya. 

Media flash card ini dibuat untuk mengajari anak membaca yang di 

dalamnya terdapat gambar dan tulisan yang disesuaikan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia agar peserta didik memiliki kemampuan membaca 

permulaan yang baik. Flash card digunakan untuk mengenalkan huruf, suku 

kata, dan kata secara bertahap dan dapat memudahkan peserta didik dalam 

mengenali dan memahami bacaan, sehingga kemampuan membaca peserta 

didik dapat meningkat (Susanto, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk menulis 

proposal yang berjudul: “Penerapan Media Flash Card untuk 
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas l SDN 129 Hutarimbaru”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang menyebabkan pembelajaran membaca permulaan 

belum berhasil yakni:   

1. Kurangnya kemampuan membaca pada peserta didik di Kelas l SDN 129 

Hutarimbaru.  

2. Pembelajaran membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

hanya bergantung pada buku teks.  

3. Minimnya penggunaan media pembelajaran membaca permulaan di Kelas I 

SDN 129 Hutarimbaru. 

 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam Penelitian ini, maka 

perlu dilakukan pembatasan permasalahan agar penelitiannya terfokus pada 

masalah-masalah yang ingin dipecahkan. Jadi penelitian ini hanya 

memfokuskan dalam  meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta 

didik kelas 1 SDN 129 Hutarimbaru. Penelitian ini dibatasi pada pengenalan 

huruf, bunyi huruf, suku kata, kata sederhana, kalimat sederhana, dan 

pemahaman bacaan. Media flash card yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa kartu bergambar yang di dalamnya terdapat huruf, suku kata, dan kata 

sederhana yang relevan dengan materi pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian ini tidak mencakup aspek lain dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

seperti menulis atau berbicara. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan 

masalah penelitian yaitu: 
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1. Bagaimana penerapan media flash card dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

di kelas l SDN 129 Hutarimbaru? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas l SDN 129 Hutarimbaru 

setelah penggunaan media flash card? 

 

E. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan media flash card dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 SDN 129 Hutarimbaru. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan membaca 

permulaan peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 

l SDN 129 Hutarimbaru setelah penggunaan media flash card.  

 

F. Manfaat  Penelitian 

       Adapun manfaat  dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan nyata 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat sekolah 

dasar. Temuan penelitian ini berpotensi memperluas khazanah kajian 

teoretis mengenai efektivitas media pembelajaran, terutama 

penggunaan media flash card, sebagai salah satu alternatif strategi yang 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada peserta 

didik. 

2) Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi peserta didik 
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       Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana 

penggunaan media flash card dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik di kelas rendah. Melalui 

penelitian ini, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna, sehingga kemampuan membaca permulaan mereka 

diharapkan dapat meningkat secara signifikan. 

b. Manfaat bagi guru 

       Penelitian ini juga dapat menjadi referensi sekaligus 

inspirasi bagi para guru dalam menentukan, merancang, serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif dan menarik. 

Secara khusus, penggunaan flash card diharapkan mampu 

memberikan alternatif strategi dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran membaca permulaan di kelas awal sekolah dasar, 

sehingga peserta didik lebih termotivasi dan terbantu dalam 

menguasai keterampilan dasar membaca. 

c. Manfaat bagi sekolah 

       Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

sekolah dalam penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran, 

khususnya media visual yang dapat mendukung keterampilan 

membaca peserta didik di kelas rendah. 

d. Manfaat  bagi peneliti 

       Dapat memperluas pengetahuan tentang materi yang diteliti 

dan mampu mendorong untuk menemukan informasi terbaru 

yang tersedia dari berbagai sumber penelitian.  

 


